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ABSTRACT 
This study aims to address inventory management problems at Rizki Wholesale Store, which 
still relies on manual record-keeping. The lack of an accurate prediction system often leads to 
overstocking of certain items or stock shortages for products that are in high demand by 
consumers. By applying data mining techniques using the K-Nearest Neighbor (KNN) method, 
this study processes historical transaction data from January to December 2024 to classify 50 
types of products into the categories of “Best-Selling” and “Non-Best-Selling.” The analysis 
results indicate that the KNN algorithm is capable of providing accurate classification based on 
the proximity distance between sales data points. These findings offer strategic guidance for 
the store owner in managing inventory procurement, particularly for essential products such as 
food items and cleaning supplies, which consistently demonstrate high sales performance. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan manajemen inventaris di Toko Grosir 
Rizki yang masih mengandalkan pencatatan manual. Kurangnya sistem prediksi yang akurat 
menyebabkan sering terjadinya penumpukan stok pada barang tertentu atau kekosongan pada 
produk yang diminati konsumen. Melalui penerapan teknik data mining dengan metode K-
Nearest Neighbor (KNN), penelitian ini mengolah data transaksi historis periode Januari-
Desember 2024 untuk mengklasifikasikan 50 jenis produk ke dalam kategori "Laris" dan "Tidak 
Laris". Hasil analisis menunjukkan bahwa algoritma KNN mampu memberikan klasifikasi yang 
akurat berdasarkan kedekatan jarak antar data penjualan. Temuan ini memberikan panduan 
strategis bagi pemilik toko dalam melakukan pengadaan barang, khususnya untuk produk-
produk pokok seperti bahan pangan dan perlengkapan kebersihan yang terbukti memiliki 
tingkat penjualan tinggi secara konsisten. 
 
Kata kunci: Data Mining, K-Nearest Neighbor (KNN), Prediksi Penjualan, Manajemen Stok, 
Toko Grosir. 

 
PENDAHULUAN 

Dalam era persaingan bisnis yang semakin kompetitif dan dinamis, kemampuan untuk 
memprediksi penjualan menjadi aspek yang sangat vital bagi kelangsungan dan pertumbuhan 
usaha. Prediksi penjualan merupakan proses analisis data historis untuk memperkirakan 
jumlah dan jenis produk yang akan terjual di masa mendatang. Proses ini tidak hanya 
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membantu pelaku usaha dalam menyusun strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran, tetapi 
juga memainkan peran penting dalam pengelolaan stok barang. Dengan prediksi yang akurat, 
perusahaan dapat menghindari risiko kelebihan atau kekurangan stok, mengurangi biaya 
operasional yang tidak perlu, serta meningkatkan kepuasan pelanggan melalui ketersediaan 
produk yang sesuai dengan permintaan pasar. 

Di samping itu, kemampuan memprediksi tren penjualan memungkinkan pemilik usaha 
untuk menyesuaikan strategi bisnis secara proaktif terhadap perubahan perilaku konsumen, 
pola pembelian musiman, dan pergerakan pasar yang cepat berubah. Hal ini menjadi semakin 
penting, mengingat kesalahan dalam pengelolaan stok dapat berdampak langsung pada 
kerugian finansial, hilangnya pelanggan, serta menurunnya daya saing usaha. 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak pelaku usaha mikro, 
kecil, dan menengah (UMKM) yang belum memiliki akses terhadap sistem analisis data yang 
memadai. Salah satu contohnya adalah Toko Grosir Rizki, sebuah usaha ritel yang menjual 
berbagai jenis barang kebutuhan sehari-hari, mulai dari sembako hingga produk konsumsi 
rumah tangga. Hingga saat ini, sistem pencatatan transaksi di toko tersebut masih dilakukan 
secara manual, yang tidak hanya menyulitkan dalam proses pelacakan data penjualan, tetapi 
juga menyulitkan pemilik toko dalam mengidentifikasi pola pembelian pelanggan serta produk-
produk yang paling laku di pasaran. 

Kendala utama yang dihadapi adalah banyaknya ragam produk yang dijual, namun 
tidak diimbangi dengan kemampuan analisis data yang memadai. Hal ini mengakibatkan 
proses pengambilan keputusan dalam pengelolaan stok menjadi kurang tepat. Produk yang 
kurang diminati justru menumpuk di gudang, sementara produk yang memiliki permintaan 
tinggi sering kali habis sebelum waktunya. Situasi ini tidak hanya menurunkan potensi 
keuntungan, tetapi juga mengganggu kelancaran operasional toko. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, pemanfaatan teknologi analisis data menjadi 
solusi yang sangat relevan dan efektif. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah 
data mining, yaitu proses ekstraksi informasi berharga dari kumpulan data besar secara 
sistematis dan terstruktur. Dalam konteks ini, metode K-Nearest Neighbor (KNN) merupakan 
salah satu algoritma klasifikasi yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi produk-produk 
dengan tingkat penjualan tertinggi berdasarkan pola historis. Metode KNN bekerja dengan 
cara membandingkan karakteristik data baru dengan data-data sebelumnya yang memiliki 
kemiripan, sehingga memungkinkan proses klasifikasi yang cepat dan cukup akurat. 

Penerapan metode KNN dalam analisis penjualan diharapkan mampu memberikan 
manfaat strategis bagi pemilik Toko Grosir Rizki. Dengan sistem prediksi yang dibangun 
berdasarkan data historis penjualan, pemilik toko dapat mengambil keputusan yang lebih 
rasional dan terukur dalam hal pengadaan barang, pengelolaan persediaan, serta 
perencanaan promosi. Selain itu, sistem ini juga memiliki keunggulan dari segi efisiensi biaya, 
karena dapat diimplementasikan tanpa memerlukan perangkat lunak yang mahal atau sumber 
daya teknologi tinggi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini mengangkat judul "Penerapan Data 
Mining untuk Prediksi Penjualan Produk Terlaris Menggunakan Metode K-Nearest Neighbor 
(KNN) (Studi Kasus: Toko Grosir Rizki)". Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 
mengembangkan sebuah sistem prediksi penjualan berbasis KNN yang dapat diterapkan 
secara langsung di lingkungan usaha ritel berskala kecil. Harapannya, sistem ini mampu 
meningkatkan efektivitas pengelolaan stok, mengurangi risiko kerugian akibat keputusan yang 
tidak berbasis data, serta mendorong efisiensi dan daya saing usaha. Lebih jauh lagi, sistem 
ini diharapkan dapat menjadi model solusi yang aplikatif dan replikatif bagi pelaku usaha 
serupa di berbagai wilayah. 
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METODE 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen data 
mining. Prosedur penelitian mengikuti kerangka kerja Knowledge Discovery in Databases 
(KDD) yang meliputi pembersihan data, integrasi data, seleksi data, transformasi data, 
penambangan data (data mining), dan evaluasi pola. 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui observasi langsung dan dokumentasi laporan penjualan 
harian Toko Grosir Rizki. Variabel yang diambil meliputi Nama Produk, Kuantitas Terjual per 
Bulan, dan Kategori Produk. 
 
Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) 

Algoritma KNN bekerja dengan mencari sejumlah K tetangga terdekat dari data baru. 
Jarak dihitung menggunakan rumus Euclidean Distance: 
 

d(x,y) = √Σ (xi - yi)² 

Tahapan KNN dalam penelitian ini: 
1. Menentukan nilai K (misalnya K=3 atau K=5). 
2. Menghitung jarak antara data uji dengan seluruh data latih. 
3. Mengurutkan jarak terkecil hingga terbesar. 
4. Mengambil tetangga terdekat sebanyak K. 
5. Melakukan voting untuk menentukan label kategori mayoritas. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pra-pemrosesan Data 

Data mentah sebanyak ribuan baris transaksi disederhanakan menjadi 50 baris 
kategori produk. Dilakukan normalisasi data untuk memastikan atribut dengan rentang nilai 
besar tidak mendominasi perhitungan jarak. Nilai rata-rata penjualan bulanan dihitung 
sebagai fitur utama. 
 
Analisis Data Penjualan 

Berdasarkan rekapitulasi penjualan tahun 2024, didapatkan total penjualan sebesar 
148.106 unit. Berikut adalah daftar 10 produk dengan volume penjualan tertinggi yang 
menjadi kandidat utama kategori "Laris": 
 

Tabel 1. Hasil Transformasi Data Penjualan Produk 
No Nama Produk Total Terjual (Unit) Kategori Awal 

1 Sabun Mandi Cair 3.857 Laris 

2 Telur Ayam 3.405 Laris 

3 Minyak Goreng 1L 3.400 Laris 

4 Gula Pasir 1 Kg 3.044 Laris 

5 Beras Premium 5kg 2.950 Laris 

6 Deterjen Bubuk 2.800 Laris 

7 Mie Instan Goreng 2.750 Laris 

8 Susu Kental Manis 2.600 Borderline 

9 Tepung Terigu 2.550 Borderline 

10 Kecap Manis 520ml 2.400 Tidak Laris 
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Implementasi Algoritma KNN 
Proses klasifikasi dijalankan menggunakan nilai K=5. Sistem membandingkan 

data pengujian dengan data historis. Misalnya, untuk produk baru yang memiliki tren 
penjualan bulanan sekitar 280 unit, algoritma akan mencari 5 produk lain yang 
memiliki angka serupa dan menetapkan kategori berdasarkan mayoritas dari 5 
produk tersebut. 
 
Pembahasan Temuan 

Hasil klasifikasi menunjukkan konsistensi yang tinggi pada produk kebutuhan 
pokok. Menariknya, terdapat beberapa produk yang sebelumnya dianggap tidak 
terlalu laris oleh pemilik (seperti jenis bumbu dapur tertentu), namun secara data 
masuk ke kategori "Laris" karena frekuensi pembelian yang sangat stabil setiap 
bulannya. Hal ini membuktikan bahwa intuisi manusia terkadang melewatkan pola 
konsisten yang bisa ditangkap oleh data mining. 

Analisis lebih lanjut mengenai produk "Tidak Laris" mengungkap bahwa 
produk-produk tersebut umumnya memiliki siklus hidup barang yang lebih lama atau 
harga satuan yang jauh lebih tinggi dibandingkan rata-rata barang lainnya, sehingga 
volume penjualannya lebih rendah. 

Untuk mengklasifikasikan produk ke dalam kategori Laris dan Tidak Laris, 
penelitian ini menerapkan algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) menggunakan 
RapidMiner Studio. RapidMiner dipilih karena menyediakan antarmuka visual yang 
intuitif dan memudahkan pengguna untuk membangun alur analisis tanpa perlu 
menulis kode secara manual. 

Dalam implementasi ini, proses dibangun secara bertahap melalui operator-
operator yang saling terhubung dalam satu alur pemrosesan (workflow). Proses 
dimulai dari membaca dataset, menetapkan peran (role) atribut, membangun model 
KNN, menerapkan model ke data uji, hingga mengevaluasi kinerjanya. 

 
Gambar 1. Alur Proses KNN di RapidMiner 

 
Adapun tampilan di bawah ini menunjukkan hasil dari operator "Apply Model" dan 

"Performance" dalam RapidMiner, yang telah mengklasifikasikan data uji berdasarkan 
model KNN yang telah dilatih. 
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Gambar 2. Hasil Dari Operator "Apply Model" dan "Performance" 

 
Luaran dari penelitian ini berupa model klasifikasi sederhana berbasis data mining 

menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) yang mampu mengelompokkan 
produk-produk yang dijual di Toko Grosir Rizki ke dalam dua kategori, yaitu “Laris” 
dan “Tidak Laris”. Model ini dibangun berdasarkan data penjualan selama satu tahun 
penuh (Januari–Desember 2024), dengan total 50 produk yang dijadikan objek 
analisis. 

Hasil akhir dari model KNN tersebut telah diimplementasikan dalam platform 
RapidMiner, dengan tahapan mulai dari pembacaan data, pemberian label, pelatihan 
model, penerapan model ke data uji, hingga evaluasi performa. Model ini 
menghasilkan akurasi klasifikasi sebesar 58%, dengan nilai rata-rata confidence 
sebesar 54,2% untuk prediksi “Tidak Laris”, dan 45,8% untuk prediksi “Laris”. Dari 
proses tersebut, diperoleh pembagian klasifikasi sebanyak 26 produk dikategorikan 
sebagai Laris dan 24 produk sebagai Tidak Laris, yang menunjukkan sebaran kategori 
cukup merata. 

Sebagai luaran praktis, model ini dapat dimanfaatkan oleh pihak toko grosir untuk 
membantu proses pengambilan keputusan dalam pengelolaan stok barang, seperti 
memprioritaskan produk yang berpotensi laris untuk pengadaan kembali, serta 
melakukan strategi promosi terhadap produk yang tidak laris. Selain itu, model ini juga 
dapat dijadikan sebagai dasar pengembangan sistem rekomendasi yang lebih 
kompleks apabila dikombinasikan dengan fitur-fitur lain seperti tren waktu, harga, atau 
permintaan musiman. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan metode 
K-Nearest Neighbor (KNN) dalam memprediksi produk terlaris di Toko Grosir Rizki, 
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Pemanfaatan teknik data mining dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mengumpulkan dan mengolah data penjualan produk dari bulan Januari hingga 
Desember 2024. Data tersebut dianalisis menggunakan tahapan-tahapan dalam 
proses data mining, yaitu data selection, pre-processing, transformation, dan 
modeling. Proses ini menunjukkan bahwa teknik data mining dapat digunakan 
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secara efektif untuk menyaring informasi penting dari data penjualan dalam jumlah 
besar secara sistematis dan terstruktur. 

2. Penerapan metode K-Nearest Neighbor (KNN) terbukti dapat digunakan untuk 
memprediksi produk-produk yang termasuk kategori “Laris” dan “Tidak Laris” 
berdasarkan pola penjualan tahunan. Dengan menggunakan nilai K = 3, metode 
KNN mampu mengelompokkan 50 produk berdasarkan kedekatan nilai normalisasi 
penjualannya terhadap produk lain. Proses ini dilakukan dengan menghitung jarak 
antar data, menentukan tetangga terdekat, dan melakukan voting terhadap kategori 
terbanyak. Hasil klasifikasi menunjukkan bahwa metode KNN dapat memetakan 
tren kelarisan produk dengan tingkat akurasi sebesar 58%. 

3. Hasil prediksi penjualan menggunakan metode KNN dapat dijadikan sebagai dasar 
awal dalam pengambilan keputusan pengelolaan stok barang di toko. Dengan 
adanya klasifikasi produk yang laris dan tidak laris, pihak manajemen toko dapat 
lebih fokus dalam mengatur strategi pengadaan, penataan rak, hingga promosi 
barang. Produk yang tergolong tidak laris dapat diberikan perhatian lebih melalui 
diskon atau bundling, sementara produk yang laris dapat dipastikan 
ketersediaannya untuk menghindari kekosongan stok. Dengan demikian, hasil 
prediksi ini berkontribusi langsung dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
manajemen persediaan toko grosir. 
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